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ABSTRAK

MUH FAISAL LABBANG, 105961i0i316. Partisipasi Petani Terhadap
Pengembangan Inovasi Teknologi Pada Usahatani Padi Di kelurahan Balang Toa
Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto. (Di bimbing oleh SYAFIUDDIN DAN
SAHLAN).

Penelitian dilaksanakan pada di Kelurahan Balang Toa Kecamatan Binamu
Kabupaten Jeneponto penciitian dilaksanakan pada bufain November 2620 sampai
dengan bulan Januari 2021.

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui inovasi teknologi di petani dalam

"o | "4 m|-= 1 annrv rator
berusahatani padi di Kelurahan Balang Toz Kecamatan Rinamu faki=aten

Jeneponto. Mengetahui tingkat partisipasi petani terhadap pengembangan inovasi
teknelogi di Kelurahen Balang Toa Kecamatan Binamy Kabupaten Jeneponto.

Metode yang digunakan dalam pengambilan data dengan menggunakan teknik
random sampel dengan mengambil 25 petani padi sebanyak 22,72% dari 110 petani
padi di Kelurahan Balang Toa Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto.

Penerapan teknologi dapat ditihat pada usahatanipadi, terdiri dari penggunaan
benih unggul, penggunaan traktor, spryer, pompa air, dross {mesin perontok) padi.
Penggunaan icknologi tersebui dikaicgorikan baik dengan skor 3, 46, Tingkal
partisipasi petani dalam pengembangan inovasi teknologi berada pada kategori baik
dengan skor 3, 16. Teidiri dari pengambiian keputusan, pelaksanaan, inaifaat dai
evaluasi hasil.
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pembangunan pertanian Posisi sekior pertanian masih diatas sektor iainnya seperti
perdangan maupun konstruksi pada triwulan 11, 2017 sektor pertanian terus
memberikan kontribusi positif untuk perekonomian Indonesia. Kondisi ini tak
lepas dari road map pertanian yang sudah disusun pemerintah untuk menjadikan
Indonesia sebagai lumbung pangan dunia tahun 2045.

Pertanian tidak bisa dilepaskan dari suatu negara sampai saat ini dikarenakan
pertanian merupakan salah satu tuiang punggung di suatu negara. Oieh karena itu
pertanian memegang peranan penting dalam memajukan perekonomian
masyarakat. Sektor pertanian tidak pernah iepas dari permasalahan vang setiap
tahunnya selalu membuat petani kesulitan. Dengan adanya peran teknologi
pertanian maka diharapkan akan dapat meningkatkan kualitas hasil pertanian,
serta memudahkan bagi para pengelola sektor pertanian untuk mendapatkan hasil
kerja yang optimai. Akan tetapi teknologi pertanian di beberapa wiiayah mungkin
masih belum sesuai untuk diterapkan secara keseluruhan, karena masih harus
mempertimbangkan beberapa faktor seperti kondisi alam, tenaga ahii yang
mengoperasikan peralatan, serta pengetahuan masyarakat tentang alat teknologi
pertanian.

Pengembangan sektor pertanian selalu membutuhkan inovasi teknologi yang
berkembang serta Pemanfaatan inovasi teknoiogi pertanian berguna untuk
peningkatan produktivitas pertanian melalui peran teknologi yang telah ada serta
pengembangan inovasi teknoiogi. Daiam konsep inovasi, ieknoiogi yang
diciptakan perlu mempertimbangkan kebutuhan pengguna dan faktor-faktor

pendukungnya sehingga inovasi teknoiogi dapat diadopsi secara cepat dan tepat.

Mt



Fakta di iapangan menunjukkan bahwa adopsi inovasi teknoiogi pertanian di
tingkat petani masih relatif rendah sehingga produktivitas pertanian yang dicapai
tidak sesuai dengan potensi yang ada. Hai ini disebabkan beragamnya persepsi
dan respons petani terhadap inovasi teknologi tersebut. Beberapa faktor yang
memengaruhi persepst dan respons petani terhadap inovasi teknologi, antara iain
faktor internal dan faktor eksternal petani. Faktor eksternal berupa aspek fisik.
nonfiksi, dan lingkungan. Partisipasi petani yang tinggi terhadap inovasi teknoiogi
tidak berarti diikuti respons positif dalam mengadopsi sebuah teknologi modern
baik berupa benih unggui maupun peraiatan modern

Menurut Krisnamurthi (2014) berpandangan bahwa teknologi pertanian yang
teiah dikembangkan beium dapat dimanfaatkan sepenuhnya oleh petani karena
alasan mendasar, seperti keengganan untuk mengadopsi teknologi baru,
perbedaan sistem pertanian, perbedaan budaya daerah, dan kurangnya pengertian
dan pengetahuan dalam mengoperasikan teknologi pertanian dengan baik. Suatu
inovasi teknologi pertanian tidak dapat diterapkan dengan baik tanpa adanya
tenaga penyuluh sebagai pendamping petani, mengingat kegiatan penyuluhan
merupakan proses aith teknologi kepada para petani.

Kabupaten Jeneponto yang memiliki potensi lahan pertanian yang tinggi
khususnya uniuk pengembangan tanaman padi sawah. iLuas iahan peranian
khususnya sentra pertanian sebesar 11.465,0. Sebagian besar penduduk bermata
pencarian sebagai petani teriepas dari produktivitas tanaman pangan yang
umumnya masih berpeluang untuk ditingkatkan tersebut, produksi tanaman

pangan Kabupaten Jencponto memperiihatkan twend vyang cukup



sekitar 123.813,00 ton, namun pada tahun 2016, produksinya telah mencapai
126.909,80 ton. Trend peningkatan produksi yang cukup signifikan tersebut
disebabkan oleh peningkatan luas areal panen dimana tahun 2016 mencapai
21.881 ha. Khusus untuk tanaman pangan, Nampak bahwa, pada Tahun 2016
produksinya didominasi oleh 2 jenis komoditas utama, yakni padi (sawah dan
ladang) dengan produksi 126.909,80 ton dan jagung 284.859,12 ton. (Data BPS
2016)

Tak iuput dari salah satu kabupaten di Sulawesi selatan ini yang terietak di
Kelurahan Balang Toa Kecamatan Binamu kabupaten Jeneponto yang memiliki
area yang sangat luas terdin dari persawahan dan perkebunan vang dimana
sebagian besar masyarakat di Kabupaten Jeneponto berprofesi sebagai petani. Di
dalam pengoiahan iahan masih ada beberapa petani yang masih menggunakan
Cara tradisonal untuk mengelola tahan mercka dan ada pun sudah menggunakan

teknologi pada saat bertani.

1.2. Rumusan Masalah
Dari hasil Uraian diatas dapat ditarik semua masalah di dalam penelitian ini
berupa:
1. Bagaimana tingkat penerapan inovasi teknologi pertanian khususnya pada
penggunaan benih dan alat modern vang digunakan petani dalam
berusahatanidi Kelurahan Balang Toa Kecamatan Binamu Kabupaten

Jeneponto.



2. Bagaimana tingkat partisipasi petani padi terhadap pengembangan inovasi
teknologi di kelurahan Balang Toa Kecamatan Binamu Kabupaten
Jeneponto

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

i. Mengetahui penerapan inovasi Teknologi di petani dalam
berusahatanipadi di Kelurahan Balang Toa Kecamatan Binamu Kabupaten
Jeneponto.

2. Mengetahui tingkat partisipasi petani terhadap pengembangan inovasi
teknologi di Keilurahan balang Toa Kecamatan Binamu Kabupaten
Jeneponto.

i.4. Kegunaan Penelitian

Dengan adanya penelitian ini dapat kita harapkan menjadi salah satu bahan

acuan untuk sebagai berikut:

1. Penelitian ini dapat menambah wawasan dan memberikan informasi dan
ilmu di dalam persepsi dan partisipasi petani terhadap pengembangan
inovasi teknologi di Kelurahan baiang Toa Kecamatan Binamu Kabupaten
Jeneponto.

2. Penelitian ini diharapkan berguna sebagai suatu karya dalam menunjang
perkembangan 1imu pengetahuan serta dapat menjadi bahan masukan daiam
mendukung kemajuan teknologi pada era modern terkhusus pada bidang

pertanian



3. Peneiitian ini diharapkan dapat menjadi suatu sarana untuk menambah
wawasan dan pengetahuan tentang persepsi dan partisipasi petani dalam

pengembangan inovasi teknoiogi di masa yang akan datang.

4. Penelitian ini diharapkan sebagai suatu dasar di dalam pengambilan

kebijakan, guna untuk memberikan sumbangsih bagi pemerintah agar

kedepa nya pertanian dapat lebih berkembang dan lebih maju lagi.



il. TINJAUAN PUSTAKA

Z.1. Partisipasi.

Paitisipasi berasai dari kata bahasa Inggiis “pariicipation™ yaing berarii
pengambilan bagian, pengikutsertaan menurut (John M. Echols & Hasan Shadily,
2000).

Partisipasi  berasal dari bahasa Inggris participate yang artinya
mengikutsertakan, ikut mengambil bagian, Pengertian yang sederhana tentang
partisipasi dikemukakan oleh Fasli Djalal dan Dedi Supriadi (2001 ). dimana
partisipasi dapat juga berarti bahwa pembuat keputusan menyarankan keiompok
atau masyarakat ikut terlibat dalam bentuk penyampaian saran dan pendapat,
barang, keterampilan, bahan dan jasa. Partisipasi juga berarti bahwa keiompok
mengenal masalah mereka sendiri, pengkaji pilihan mereka, membuat keputusan,
dan memecahkan masalahnya.

Menurut H.A.R. Tilaar (2009). Mengungkapkan partisipasi adalah sebagai
wujud dari keinginan untuk mengembangkan demokrasi meialui proses
desentralisasi dimana diupayakan antara lain perlunya perencanaan dari bawah
(button-up) dengan mengikut sertakan masvarakat daiam proses perencanaan dan
pembangunan masyarakatnya.

Ada beberapa macam partisipasi yang dikemukakan oieh ahli. Menurut
Sundariningrum menurut (Sugiyah, 2010). Mengklasifikasikan partisipasi menjadi

dua berdasarkan Cara keteriibatannya, yaiw:

~J



I. Partisipasi langsung Partisipasi yang terjadi apabiia individu menampiikan
kegiatan tertentu dalam proses partisipasi. Partisipasi ini terjadi apabila
setiap orang dapat mengajukan pandangan, membahas pokok
permasalahan, mengajukan keberatan terhadap keinginan orang lain atau
terhadap ucapannya.

2. Partisipasi tidak langsung Partisipasi yang terjadi apabila individu

Pelaksanaan partisipasi dapat tergambar dailam tangga partisipasi.

Partisipasi dapat dibagi dalam berbagas bentul, Partisipast menurut (Sith lrene

A.D., 2011}, terbagi atas partisipasi vertikal dan partisipasi horizontal.yatu:

1. Partisipasi vertikal karena terjadi dalam bentuk kondisi terentu
masyarakat terlibat atau mengambil bagian dalam suatu program pihak
iain dalam hubungan di mana masyarakat berada sebagai status
bawahan, pengikut atau klien. Partisipasi horizontal, masyarakat
mempunyai prakarsa dimana setiap anggota atau kelompok masyarakat
berpartisipasi horizontal satu dengan yang lainnya.

Z. Partisipasi semacam ini merupakan tanda permuiaan tumbuhnya

masyarakat yang mampu berkembang secara mandiri.

Menurut Cohen dan Uphoff vang dikutip oieh Siti Irene Astuti D (2011)
membedakan partisipasi menjadi empat jenis, yaitu pertama, partisipasi dalam
pengambiian keputusan. Kedua, partisipasi dalam peiaksanaan. Ketiga,
partisipasi dalam pengambilan pemanfaatan. Dan Keempat, partisipasi dalam

evaiuasi




I. Partisipasi daiam pengambiian keputusan. Partisipasi ini terutama
berkaitan dengan penentuan alternatif dengan masyarakat berkaitan
dengan gagasan atau ide yang menyangkut kepentingan bersama. Wujud
partisipasi dalam pengambilan keputusan ini antara lain seperti
ikut menyumbangkan gagasan atau pemikiran, kehadiran dalam rapat,
diskusi dan tanggapan atau penolakan terhadap program yang ditawarkan.

2. Partisipasi dalam pelaksanaan meliputi menggerakkan sumber daya Dana,
kegiatan administrasi, koordinasi dan penjabaran program. Partisipasi
daiam peiaksanaan merupakan keianjutan dalam rencana yang telah  di
gagas sebelumnya baik yang berkaitan dengan perencanaan,
peiaksanaan maupun tujuan.

3. Partisipasi dalam pengambilan manfaat. Partisipasi dalam pengambilan
manfaat tidak iepas dari hasii pelaksanaan vang teiah dicapai baik yang
berkaitan dengan kualitas maupun kuantitas. Dari segi kualitas dapat
dilihat dan output. sedangkan dari segi kuantitas dapat dilihat dari
persentase keberhasilan program.

4. Partisipasi dalam evaluasi. Partisipasi dalam evaiuasi ini berkaitan dengan
pelaksanaan program yang sudah direncanakan sebelumnya. Partisipasi
daiam evaiuasi ini bertujuan untuk mengetahui tercapaian program

yang sudah direncanakan sebelumnya.

Adapun manfaat dalam partisipasi yang di kemuakan oieh Burt K. Schaian dan

Roger (Widi Astuti, 2008:) bahwa manfaat dari partisipasi adalah:



a. Lebih banyak komunikasi dua arah

b. Lebih banyak mempengaruhi keputusan.

¢. Manajer dan partisipasi kurang bersikap agresif.

d. Potensi untuk memberikan sumbangan yang berarti dan positif,

diakui daiam derajat iebih tinggi.

Prakiik partisipasi memeriukan Kketeriibaian iangsung dari warga daiam
pembuatan kebijakan publik sehingga terjalin sinergi antara warga, pemerintah dan

masyarakat daiam membangun kepercayaan pubiik.

2.2. Invvasi pada pertanian

Pengertian inovast menurut wud No 1R tahun 2002, inovasi adalah kegiatan
penelitian, pengembangan dan perekayasaan yang bertujuan mengembangkan
penerapan praktis nilai dan konteks iimu pengetahuan yang baru atau Cara baru
untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah ada kedalam
produk atau proses produksi.

Menurut Muhammad (2011) tentang sistem informasi diseminasi untuk
percepatan inovasi pertanian spesifik lokasi menyimpuikan bahwa:

I. Sistem informasi diseminasi di tingkat lapang belum merata antar petani,
antar desa/kKecamatan/kabupaten, sechingga inovasi teknoiogi beium
memberikan peningkatan hasil dan pendapatan secara signifikan.

2. Sistem informasi inovasi yang berkembang cenderung mengarah pada
Model Farmer Back to Farmer (Tri-Angulasi). Model ini mengasumsikan

bahwa peneiitian harus dimulai dan diakhiri di tingkat petani dan inovasi



teknologi  belum seutuhnya dapat menggerakkan usahataniyang
berwawasan agribisnis.

3. Suatu informasi teknologi metaiui modei difusi inovasi yang masih bersifat
top-down (linier) merupakan model penyuluhan pertanian konvensional
vaitu dari sumber melaiui beberapa rangkaian birokrasi sebeilum sampai
pada sasaran antara (penyuluh) kemudian akhirnya tiba pada sasaran akhir
{petani).

4. Teknologi maupun komponen teknologi yang di seminasikan belum
berkelanjutan (sustainable) karena beium terarah dan terprogram dengan

baik.

LN

Sumber daya dan jejaring informasi yang ada di tingkat kabupaten sampai
di tingkat desa belum sepenuhnya dimanfaatkan baik oleh penyuluh
lapangan maupun petani sehingga proses diseminasi masih berjatan lambat.
6. Model yang harus dibangun adalah model bottom up planning dengan
melibatkan petani dalam penyusunan inovasi sehingga inovasi teknoiogi
yang dihasiikan sesuai dengan kebutuhan petani dan sesuai dengan
agroekosistem spesifik iokasi dan proses pembelajaran yang beriangsung
mengharuskan terjadinya komunikasi yang efektif antara ketiganya.
Menurut Rahmawati et ai. (20i7) menyimpuikan bahwa: (1} karakteristik
petani yang berhubungan dengan pemanfaatan media komunikasi adalah: umur,
pendidikan, ke kosmopolitan, informasi, dan kepemiiikan media komunikasi, (2)
ketersediaan akses informasi berhubungan dengan teknologi informasi berbasis

pertanian yang menggunakan media komunikasi, (3) sumber daya berhubungan




informasi berhubungan dengan penggunaan varietas unggul dan pupuk, (5) petani
pada Gapoktang Mertak Jati sebagian besar menggunakan komunikasi
interpersonat dalam mencari informasi yang berhubungan dengan teknologi budi
daya padi melaiui jaringan komunikasi Spektrum Diseminasi Muiti Channel
(SDMC). Disarankan agar untuk pengembangan jaringan komunikasi SDMC dan
peningkatan penerapan inovasi pertanian, periu mengoptimaikan pemanfaatan
media komunikasi melalui penyediaan informasi dan akses terhadap fasilitas
komunikasi, serta perbaikan fasilitas infrastruktur

Penerapan inovasi teknologi oleh petani ditentukan oleh beberapa faktor, yaitu
potensi individu untuk menerapkan inovasi, ketersediaan sumber informasi,
proses diseminasi, dan karakteristik inovasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
informasti teknologi pertanian yang tersedia masih terbatas pada informasi tentang
varietas unggul, pemupukan, alat dan mesin pertanian, serta cara pembuatan dan
pemberian pakan, Untuk memenuhi kebutuhan akan informasi pertanian, sebagian
besar responden (74%) menyatakan bahwa kelembagaan komunikasi tersedia
hingga sangat tersedia di lokasi. Penyuiuh merupakan sumber utama petani daiam

memperoleh informasi pertanian Menurut (Andriaty dan Setyorini 2012).

2.3. Usahatani
Usahatani adalah kegiatan usaha manusia untuk mengusahakan tanahnya

dengan maksud untuk memperoleh hasii tanaman atan hewan tanpa mengakibatkan

berkurangnya kemampuan tanah yang bersangkutan untuk memperoleh hasil

selanjutnya. Usahatanisebagai organisasi dari alam, kerja, dan modai yang




dilaksanakan agar petani memperoleh keuntungan secara terus menerus dan bersifat

komersial (Dewi, 2012). Kegiatan usahatanibiasanya berkaitan dengan
pengambiian keputusan tentang apa kapan, di mana, dan berapa besar usahataniitu
di jalanian.

. Adanya lahan, tanah usaha tani, yang di atasnya tumbuh tanaman.

2. Adanya bangunan yang berupa rumah petani, gedung, kandang, iantai

jemuran sebagainya.

Tt

Adanya alat —alat pertanian sepert: cangkui, parang, garpu, linggis, sprayer,
traktor, pompa air dan sebagainya.
4. Adanya pencurahan kerja untuk mengeiola tanah, tanaman, memelihara dan

sebagainya.

Lh

Adanya kegiatan petani yang menerapkan usahatanidan menikmati hasii
usaha tani.

Dalam usahataniterdapat konsep dasar yang biasa disebut sebagai tri tunggal
usaha tani. Adalah suatu konsep yang di dalamnya terdapat tiga fondasi atau modal
dasar dari kegiatan usahatanitiga modai dasar tersebut adalah petani, lahan dan
tanaman atau ternak.

2.4. Budidaya Tanaman Padi
Padi merupakan tanaman pangan berupa rumput berumpun yang berasal dari
dua benua yaiiu Asia dan Afrika Barat tropis dan subtropis. Penanaman padi

sendiri sudah dimulai sejak Tahun 3.000 sebelum masehi di Zhejiang, Tiongkok,

menurut (Purwono dan Purnamawati, 2007). Hampir setengah dari penduduk




dunia terutama dari negara berkembang termasuk indonesia sebagian besar
menjadikan padi sebagai makanan pokok yang dikonsumsi untuk memenuhi
kebutuhan pangan setiap hari, menurut (Rahmawati, 2006). Hal tersebut
menjadikan tanaman padi mempunyai nilai spiritual, budaya, ekonomi, maupun
politik bagi bangsa Indonesia karena dapat mempengaruhi hajat hidup banyak
orang, menurut (Utama, 2015). Padi sebagai makanan pokok dapat memenuhi 56
— 80% kebutuhan kalori penduduk di Indonesia, menurut (Syahri dan Somantri,
2016). Petani pada umumnya membudidayakan tanamannya secara turun temurun
dart orang tua atau pendahuiunya. Hal tersebut apabila dilakukan tanpa adanya
bimbingan serta pelatihan yang intensif akan membuat petani terjebak pada pola
budidaya konvensional sehingga produksi padi tergoiong minim bahkan dapat
menurun (Utama, 2015). Budidaya padi terdiri dari persiapan lahan, pemilihan
benih, penyemaian, penanaman, pemupukan, pemeiiharaan tanaman, hingga
panen dan pascapanen menurut (Purwono dan Purnamawati, 2007).

Pengolahan tanah sawah di Indonesia pada umumnya sudah dilakukan
dengan cara modern menggunakan mesin seperti traktor agar pengeluaran dalam
hal ini biaya untuk pengolahan sawah lebih efektif jika dibandingkan dengan
pengolahan tanah sawah dengan cara konvensional menggunakan hewan ternak,
menurut (Chamidah et ai., 2012). Tujuan dari pengolahan 1anah adaiah untuk
menciptakan media tanam yang baik untuk pertumbuhan maupun perkembangan
tanaman padi, menurut (Musaqa, s. 2006). Benih padi yang memiiiki sertifikat

disarankan untuk digunakan dalam budidaya padi. Benih padi direndam terlebih

dahuiu dalam laruian air garam {200 gram garam per liter air) sebeium diiakukan




penyemaian. Benih yang sudah tidak bagus ditandai dengan mengambang di atas
rendaman larutan air garam. Benih yang bagus selanjutnya di tiris kemudian
dicuci dan direndam selama 24 jam dengan air bersih. Setiap i 2 jam, air rendaman
harus diganti. Tujuan perendaman adalah untuk memecahkan dormansi. Benih
kemudian dihamparkan dan dibungkus dengan karung basah seiama 24 jam.
Benih yang siap untuk di semai ditandai dengan munculnya bakal lembaga berupa
bintik putih pada bagian ujungnya menurut (Purwono dan Purnamawati, 2007).

Penanaman adalah memindahkan bibit vang telah siap tanam ke lahan
persawahan dengan memperhatikan umur bibit. jarak tanam, jumiah bibit vang
ditanam dalam setiap rumpun, dan kedalaman bibit. Menurut (Hidayatulich et al.,
2012). Pupuk merupakan salah satu input utama dalam usahatanipadi yang
menjadi salah satu faktor penentu produksi padi setiap panen, menurut (Wahid.
2003).

Pemeliharaan merupakan upaya yang dilakukan oleh petani untuk merawat
tanaman pad: mulai dari periindungan tanaman dari guima dan Hama hingga
pemupukan, menurut (Hidayatulloh et al., 2012). Upaya pemeliharaan tanaman
meiaiui pengendalian hama dan penyakit dapat diiaksanakan dengan terpadu
meliputi strategi pengendalian dari berbagai komponen yang saling mendukung
dengan petunjuk teknis yang ada, menurut (Rahmawati, 2012). Penggunaan
pestisida dapat menimbulkan dampak negatif terhadap Hama utama dan
organisme bukan sasaran. Dampak tersebut berupa muncuinya resistensi dan

resurgence serangga hama serta terancamnya populasi musuh alami dan

organisme bukan sasaran, menurt (Syahri dan Somantri, 2016).




Petani secara umum menjuai padi dengan cara ditegaskan sehingga panen dan
pascapanen dilakukan oleh penebas, menurut (Romdon et al., 2012). Panen dan
pascapanen dalam budidaya padi periu ditangani dengan tepat karena kehilangan
hasil serta penurunan kualitas selama panen dan pascapanen tergolong masih
tinggi yaitu sekitar 20%. Menurut {Bobihoe, 2007). Upaya yang dapat diiakukan
oleh petani dalam rangka meningkatkan produksi pangan vyaitu dengan
mengurangi kehilangan hasil dalam penanganan panen dan pascapanen secara

kualitatif maupun kuantitatif, menurut (Purwono dan Purnamawati, 2007).

2.5. Teknologi Tanaman Padi

Teknoiogt merupakan suaiv beniuk proses yang peningkatan nifa tamban
.proses yang berjalan tersebut dapat menggunakan atau menghasilkan produk
tertentu dimana produk yang dihasilkan tidak terpisah dari produk iain yang teiah
ada lebih lanjut disebutkan pula bahwa teknologi merupakan suatu bagian dari
sebuah integritas yang terdapat daiam suatu sistem tertentu, menurut { Miarso

2007).

Teknologi pertanian memiiiki arti sebagai penerapan dari iimu teknik kepada
kegiatan pertanian. Dari segi Keilmuan, teknologi pertanian dapat diuraikan
sebagai suatu penerapan prinsip-prinsip matematika dan sains alam daiam rangka
pembudidayaan tanaman secara ekonomis sumber daya pertanian dan sumber
daya aiam untuk kepentingan kesejahteraan manusia.

Menurut Mangun wijaya dan Sailah (2005), pertanian sebagai suatu subsistern

dalam kehidupan manusia bertujuan untuk menghasiikan bahan nabati dan hewani

ot
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dengan penggunaan sumber daya alam secara maksimai daiam rangka untuk
mencapai kesejahteraan hidup manusia dan kelestarian daya dukung lingkungan.
Objek formai dari ilmu pertanian budidaya reproduksi daiam fokus: pengoiahan
tanah, budidaya, pemeliharaan, pemungutan hasil dari budidaya, peningkatan

mutu hasil panen, penanganan {pasca panen), pemasaran hasil.

Menurut Kementerian pertanian 2019 telsh memperkenalkan  scjumlah
teknologi terbaru pada tanaman padi yang berhasil meningkatkan produktivitas
melalui badan penelitian (balitbangtan).teknofogi tersebut meiiputi penggunaan
varietas unggul baru, inpari 40.penerapan metode tanam jajar legowo, aplikasi
pupuk bio silika, dan sistem pengairan basah kering. Pada saat ini kementerian

pertanian sementara mengembangkan teknologi terbaru yakni dron penebar benih.
2.0. Peneiitian Terdahuiu
Ada pun dalam penelitian ini kami mengambil contoh proposal dalam

penelitian terdahuiu yang reievan dapat diiihat pada tabei .1 di bawah ini:

Nao Nama Penulic Judul Hagil Penelitian

e

[ P —
rTacungan

1 Reslila.Sitopu Partisipasi Perkembangan penerapan
Liiy,Fauzia Jufti Petani Daiam usahatanipadi organik di Desa Lubuk
Penerapan Bayas dapat dilihat dari segi jumlah

UsahataniPadi | penjualan beras organik yang

Organik (Studi | berkembang dari tahun 2008-2012

Kasus: Desa yaitu sebesar 566.67%. Tingkat

Lubuk Bayas partisipasi petani dalam pencrapan

Kecamatan usahatanipadi organik di Desa.

Lubuk Bayas adalah scdang, dcngan

Kabupaten skor tingkat partisipasi petani adalah
Serdang 17.533. Karakteristik sosial ekonomi
Redagai ) petani herhubunoan  secara
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nyata dengan fingkat pa

.........
petani adalah pengalaman bertani,
umur,  dan
penyuluhan.

mengikuti

No

Nama Penulis

Judul

Hasil Penelitian

Tr. Ni nyoman ari
mayadewi, M.P.
dosen fakultas
pertanian univ.
Udayana

Inovasi
teknologi pada
komoditas padi
bagi
keberlanjutan
pembangunan
pertanian.

r

Teknologi
usahatanisawah seperti revolusi hijau
memiliki peranan yang signifikan
terhadap peningkatan produktivitas
padi yang diusahakan oleh para
petani, vaitu meialui penerapan
pupuk sintetis/anorganik/kimia
berimbang, pengelolaan hama dan

pertanian

penyakit, serta pascapanein. liovasi
teknologi juga berperan pada
pada subsektor hulu sampai ke
subsektor hilir. Namun peningkatan
produktivitas  dan  keberhasilan
lainnya, seperti kemampuan
menyediakan pangan basi penduduk
yang meningkat secara pesat,
ternyata memberikan masalah yang
signifikan  terhadap  lingkungan,
seperti  degradasi lahan dan
pencemaran  lingkungan  dalam
jangka waktu yang iama. Teknoiogi
pertanian pada usahatanipadi yang
ramah iingkungan untuk mendukung
terwujudnya pembangunan pertanian
berkelanjutan.
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Tri Pranadji

Partisipasi
Petani Daiatn
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Kasus Di Desa-

Perkembangan partisipasi petani
program  pengembangan
tanaman pangan
oleh pembinaan,

daiam

teknologi
dipengaruhi
termasuk pembinaan yang dilakukan
scbelumnya. Ketersediaan fasilitas
dan dana bantuan masi ad
mbinaan. 2.

penentu hasil suatu
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Desa Perbedaan vang Nampak terutama
Kabupaten partisipasi petani di  bidang
Gunung kidul | implementasi  teknologi. Hal iy
Daerah berkaitan dengan perbedaan tingkat
Istimewa pengenalan dan kemauan untuk
Yogyakarta mengadopsi teknologi tersebut. 3.
Besarnya nilai penerimaan petani di
Desa  Kedungpoh lebih  tinggi
dibanding Katongan, yang ternyata
berkaitan dengan penggunaan tenaga
kerja yang liebin besar. Besar
kemungkinannya  bahwa  hasil
pertanian tanaman pangan vang
tinggi {tcrutama dischabkan olch
pencurahan  tenaga kerja. 4.
Partisipasi petani diailai lemah sekali
pada tahap perencanaan dan
evaluasi. Ini berarti bahwa rencana
dan evaluasi ditentukan dari atas,

No Narna penulis Judul Hasil penelitian

4 | Sahar, Falultas } Partisipash Hasil penelitian menujukan bahwa
pertanian Petani Dalam pengembangan usaha commodity
Universitas usaha pangan jagung tergolong mudah dimana
Muhammadivah commaodity masyarakat petani merespons positif
Makassar jagung di Desa | dengan adanya program

Tamanyeleng pengembangan usaha commodity
Kecamtan jagung dan responds terhadap
Bontoramba pelaksanaan ini sangat mudah
Kabupaten membangun dan meningkatkan
Gowa. ekonomi masyarkat petani
membentuk  kelompok tani
memperiuas kegiatan atau usaha di
Desa  Tamanyeleng  Kecamatan
Bontoramba Kabupatcn Gowa.

5 | Octaviany Partisipasi 1. Partisipasi petani pada motivasi
Valentina Petani Dalam mengenai kreativitas
Simanjuntak, Program mengembangkan  teknologi  bam
Subejo, Roso | Gerakan dalam GP-PTT padi dapat diperkuat
Witjaksono Penerapan dengan aktif mengikuti penyuluhan

Pengelolaan




Tanaman
Terpadu Padi
Kalasan
Kabupaten
Sleman
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2. Partisipasi petani pada sikap
mengettai menerapkan program GP-
PTT padi jika ada bantuan
pemerintah, dapat diperkuat dengan
aktif mengikuti penyuluhan dan
sharing dengan penyvoluh  untuk
mengetahui keuntungan dari
program GP-PTT pagi.

No Narna penuiis Judul peneiitian Hasii peneiiiian
6. | Alif Munandar, Partisipasi Hasil penelitian partisipasi petani
Fakultas Pertanian | Petani Dalam padi dalam program lembaga dist
Universitas Program angan masyarakat (LDPM) di
Muhammadiyah l.embaga Kecamatan Gantarang Kabupaten
Miakassar. Disiribusi Buluk terdapat 3 sub indikaior yang
Pangan pertama partisipasi dalam sub
Masyarakat indikator program vyang terfokus
Kecamatan pada pemanfaatan sarana dan
Gantarang prasarana yang gapoktan penerima
Kabupaten bantvan, adapun skor yang di
Bulukumba peroleh dari arena dan prasarana
terscbut sebesar 71,00 % dan
fermasuk  dalam  kategori sub

indikator kedua kontribusi petani
dalam program lembaga distribusi p
masyarakat (LDDPM). adapun skor
yang di peroleh dari kegiatan
tersebut 5,60 % dan termasuk
dalam kategori sedang.

2.7. Kerangka pemikiran

Perkembangan teknologi terjadi bila seseorang petani menggunakan alat dan

akainya untuk menyeiesaikan setiap masaiah yang dihadapinya guna dapat

menciptakan suatu inovasi yang dapat di gunakan di dalam pengembangan

teknoiogi. Demikian puian pada persepsi dan partisipasi petani terhadap




pengembangan inovasi teknoiogi di Keiurahan Baiang Toa Kecarmatan Binamu
Kabupaten Jeneponto.

Ada pun kerangka bikir pada penelitian yang berjudul Partisipasi petani padi
terhadap pengembangan inovasi teknologi di Kelurahan Balang Toa Kecamatan

Binamu Kabupaten Jeneponto dapat di iiat pada gambar 1 di bawah ini:

Petani

lisaha tani

! i

Teknologi Partisipasi
1. Benih unggul bercertifikat | I. keputusan
2. Pelaksanaan
2. Alat pertanian modern 3. Pengambilan manfaat
: 4. Evaluaci hasil
= D is A ensrem semasoos —i
—_— I Ull\;lﬂ})ml HIvyYyasi

teknologi secara difusi L%

Gambar i. Skema kerangka bikir partisipasi petani terhadap pengembangan inovasi
teknologi di Kelurahan Balang loa Kecamatan Binamu Kabupaten
Jeneponto
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3.1. Lokasi Dan Waktu Penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Balang Toa Kecamatan Binamu
Kabupaten Jeneponto. Peneiitian ini Akan dilaksanakan pada buian November
sampai dengan bulan januari 2021. Adapun dalam pemilihan lokasi penelitian ini
adalah adanya rasa ingin tau untuk tingkat adopsi petani terhadap inovasi teknoiogi
dan untuk menambah pengetahuan tentang tingkat partisipasi petani terhadap
usahatanipadi yang terbilang lokasi tersebut adaiah iahan persawahan tadah hujan.
3.2. Teknik Penetuan Sampel

Popuiasi iaiah semua nilai baik dari hasii perhitungan maupun pengukuran,
baik kuantitatif maupun kualitatif, dari karakteristik tertentu mengenai sekelompok
objek yang Iengkap dan jelas { Husaini Usman.2006 ) sedangkan untuk penentuan
sampel dalam penelitian ini menggunakan metode random sampling seperti yang di
kemukan oleh { Sugiyono,2017 ) Simpie Random Sampiing adalah pengambilan
anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan
strata vang ada dalam populasi itu.dengan petani padi berjumiah ii0 petani,
Adapun pengambilan sampel dalam penelitian ini sebanyak 235 petani dari 110
popuiasi yang berusahatani Di Kelurahan Balang Toa Kecamatan Binamu

Kabupaten Jeneponto.
3.3. Jenis Dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif. Sumber

data vang diperlukan dalam penelitian ini adaiah data Primer dan data sekunder,



Sumber data yang diperiukan daiam peneliitian ini adaiah:
1. Data primer.

Data primer di dapatkan melalui wawancara langsung dengan petani guna
mendapatkan data tentang bagaimana penerapan inovasi teknologi pertanian
khususnya pada penggunaan benih dan alat modern yang digunakan oieh petani
dan seberapa besar tingkat partisipasi petani padi terhadap pengembagan inovasi
teknologi di Kelurahan Balang Toa Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto,

2. Data sekunder.

Data sekunder adaiah data yang diperoleh dari instansi terkait, yang berupa
data jumlah penduduk, tahun 2020 dan jumlah penduduk menurut jenis kelamin
dan data pekerjaan penduduk serta kondisi pertanian dan iuas area lahan pertanian
berdasarkan tata letak Kelurahan Balang Toa Kecamatan Binamu Kabupaten
Jeneponto. Kemudian data tersebut nantinya Akan tersedia di di daiam penelitian
ini dalam bentuk laporan tertulis dan peta desa.

3.4. Teknik Fengpumpulan Daia
Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah:
1. Observasi
Observasi dilakukan dengan Cara melakukan kunjungan langsung ke lokasi
penelitian untuk pengamatan secara langsung di Kelurahan Balang Toa
Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto dengan para petani padi yang ada di

lokasi peneiitian. Wawancara atau interview merupakan teknik pengumpulan data

yang digunakan peneliti untuk mendapatkan keterangan lisan secara terbuka




kepada masyarakat dan petani di Keiurahan Balang Toa Kecamatan Binamu
Kabupaten Jeneponto guna memperoleh data secara langsung dari petani padi.

2. Metode Dokumentasi.

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berialu. Dokumen
biasanya berbentuk tuiisan gambar atau karya — karya monumental dari seseorang.
Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari metode observasi dan wawancara
daiam penelitian kuaiitatif. Metode ini pergunakan di dalam penelitian ini guna
memperoleh data tentang partisipasi petani terhadap pengembangan inovasi
teknologi pada usahatani di Keiurahan Baiang Toa Kecamatan Binamu Kabupaten
Jeneponto berupa gambar saat pengambilan data di petani padi.

3.3. Metode Anaiisa Daia

Metode analisis data adalah kegiatan setelah data dari seluruh responden atau
petani padi yang ada di iokasi peneiitian. Kegiatan dalam anaiisis data adaiah
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden atau menabulasi
data berdasarkan variabel seiuruh responden, Menyajikan data setiap variabel yang
diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan
skala yang sering digunakan dalam penelitian atau riset, skala ini diambil dari nama
Rensis Likert. Menurut Sugivono, (2013) berpendapat bahwa skala Likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat. dan persepsi seseorang atau
sckelompok orang tentang fenomena sosial. setiap item instrumen yang
menggunakan skala Likert mempunyai gradasi yang positif. Terdapat Lima

kategori pembobotan dalam skala Likert sebagai berikut:



Tabei 2. Skaia model Likert

No Keterangan positif
1 Sangat setuin 3
2 Setuju 4
3 Kurang setuju 3
4 Tidak setuju 2
5 Sangat tidak setuju I

Mengacu pada ketentuan tersebut, maka jawaban dari setiap responden dapat
dihitung skor nya yang kemudian skor tersebut di tabuiasikan kemudian di anaiisis
secara statistik deskriptif. Menurut Sugiyono (2013:206) yang dimaksud analisis
statistik deskriptif adaiah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan
cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi.

Adapun Teknik penentuan skor yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara penentuan skor melalui berbagai pertanyaan yang diajukan kepada
petani padi kemudian akan ditentukan skor dari setiap jawaban sehingga menjadi
data yang kuantitatif. Kemudian untuk uji skoring pada data dan informasi, dengan
cara member: skor pada data dan informasi yang dianalisis kemudian dihitung
kumulatif yang akhimya dapat dihitung rata-rata persentasenya.

Hasiinya dapat digunakan untuk pengambilan kesimpuian vang dapat
memberikan arahan terhadap saran atau rekomendasi sebagai upaya pemecahan
masaiahnya. Untuk menentukan jawaban responden termasuk ke daiam golongan
jawaban yang tinggi, sedang, atau rendah terlebih dahulu ditentukan skala

intervainya dengan Cara sebagai berikut:
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Sicor Tertinggi - Skor Terendah
Banyaknya Bilangan

Maka diperoleh: 5 — i: 5 = 0, 8. Dengan demikian kategori skala dapat
ditentukan sebagai berikut:

Tabel 3. Kategori interpretasi Skor

Kategori Skala
Sangat Tidak Baik 1,00 - 180
Tidak Baik 1,81 - 2,60
Cukup Baik 2,61 -3.40
Baik 3,41 —4,20
Sangat Baik 4,21 ~5,00

Sumbey: sugivono 2013

Dari hasil pembagian diatas, maka penulis dapat mengetahui jawaban
responden atau jawaban dari petani untuk menjawab rumusaan masalah dalam
penelitian ini.

2.6. Definisi Operasional.

1. Partisipasi petani merupakan suatu usaha petani padi untuk ikut serta datam
memperbaiki usaha yang dijalankan guna untuk meningkatkan hasil panen
yang lebih baik.

2. Teknologi pertanian merupakan penerapan teknoiogi baik berupa aiat
pertanian modern yang terapan dalam usahatanipadi.

3. Benih unggui memiiiki potensi tinggi daiam hasii kualitas yang terbaik, tahan
terhadap Hama dan penyakit serta umur panen yang lebih cepat.

4. Petani merupakan sesecorang yang berperan daiam usahatanipadi yang

memiliki peranan yang cukup efektif dalam hal pertanian.

NI
h



wh

o

Alat pertanian yang biasa dipakai petani daiam berusahatanipadi saiah satu
alat yang di gunakan di bidang pertanian baik itu berupa traktor, mesin pompa
air, mesin penebar benih, mesin pompa racun baik itu secara otomatis ataupun
secara manual.

Pengembangan inovasi merupakan saiah satu cara yang digunakan untuk
memecahkan suatu masalah yang dihadapi oleh para petani di dalam

peningkatan produktivitas daiam usahatanipadi yang dijaiankan

M
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iV. GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

4.1. Letak Geografiis
Kelurahan balang toa adalah salah satu desa yang terletak di wilayah
Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto dengan luas wilayah adalah 2,63 km?

dengan batas wilayah balang toa dapat dilihat dari tabel 4 dibawah ini:

Tabel 4. Keadaan Luas Keiurahan Baiang Toa Kecamatan Binamu Kabupaten

Jeneponto
No Letak Desa’kelurahan Kecamatan
I. | Sebelah Utara Kelurahan Balang Dan Empoang Utara | Binamu
2 Sebelah Timur | Kelurahan Monro-Monro Binamu
3 | Sebelah Barat Kelurhan Empoang Dan Kelurhan Binamu
Sidenre
4 | Sebelah Selatan | Kelurahan Penaikan Binamu

Sumber Data: profil Kelurahan Balang Tocx 2019
Jika dilihat dari letak geografisnya desa balang toa termasuk daerah dataran
yang memiliki ketinggian 50 - 500 mdpl. Yang terdiri dari 5 lingkungan vaitu
lingkungan balang, lingkungan la.buaya, lingkungan kalukuang, lingkungan balang
toa juga memiliki 10 RK dan 20 RT.
Iklim merupakan faktor utama yang menentukan usahatanidalam hal ini
Keiurahan Balang Toa terdiri dari 2 musim yakni enam buian musim hujan
(November, Desember, januari, Februari, Maret dan April) dan enam bulan musim

kemarau (Bulan Mei, Juni, Juli, agustus, September, dan Oktober) di setiap tahunya.

|
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4.1.2. Topograf

Topografi yang ada di Kelurahan Balang Toa mempunyai ketinggian dari
permukaan iaut 50-100 Meter Dpl dan mempunyai Jjenis tanah berwarna cokelat.
Tingkat penggunaan wilayah Kelurahan Balang Toa berpotensi Lahan Pertanian,

hal ini dapat di lihat sebagai berikut:

- Lahan Persawsahan: 317, 07 Ha

ARl miaay

- L.ahan Hortikultura: -

Selain itu ada juga beberapa ternak besar dan kecil yang di tunjang dengan
penanaman hijauan ternak dan pengembangan ternak unggas dapat di tunjang
dengan penanaman jagung. Adapun populasi ternak yang ada di Kelurahan Balang
Toa adalah seperti Kuda, Sapi, Unggas dan kambing, diiihat berdasarkan
pengamatan.

4.2. Kondisi Demografis
Adapun kondisi demografis di kelurahan Balang Toa Kecamatan Binamu

Kabupaten jeneponto sebagai berikut:

4.2.1. Keadaan Penduduk Menurut Jenis Kelamin,

Tumiab Penduduk Kelurahan Balang Toa memiliki lumlab Peaduduk sehagal

berikut:

- Lahan Perikebunan: -
|




Berdasarkan tabei diatas, maka dapat disimpuikan bahwa setengah dari jumiah
penduduk bermata pencaharian sebagai petani. Hal ini juga menunjukkan
Keiurahan Balang Toa merupakan daerah dengan jumiah masyarakat yang

berprofesi sebagai petani.

4.2.3. Keadaan Penduduk Menurut Usia.

Usia menentukan seseorang apakah masih produktif atau tidak dalam
melakukan aktivitas sehari - hari. Hai ini dapat dilihat dari usia penduduk yang ada
di Kelurahan Balang Toa Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto. Usia
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan fisik dan poia
fikir seseorang dalam melakukan aktivitas, usia juga dapat berpengaruh dalam
penyerapan informasi dalam peningkatan usaha. Berikut keadaan penduduk di
Kelurahan Balang Toa Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto dapat dilihat pada
tabel dibawah sebagai berikut:

Tabel 7. Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur

No Kelompok mur Jumlah Jiwa Persentase (%)

1 0 —5 Tahun 450 10

2 & — 12 Tahun 610 13

3 13 — 15 Tahun 286 5

4 16 — 18 Tahun 389 5

5 19 — 24 Tahun 451 9

6 25 — 60 Tahun 2.166 48

T > 64 400 10
Total 4.752 100

Sumber Data: profil Keiurahan Balang Toa 201
Dari tabel 7 dapat dilihat keadaan penduduk menurut usia vang ada Di

kelurahan Balang Toa Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto vaitu kelompok
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umur (¢ - 5 tahun sebanyak 450 jiwa dengan persentase 10%, 6 - 12 tahun sebanyak
610 jiwa dengan persentase 13%, 13 - 15 tahun sebanyak 286 jiwa dengan
persentase 3%, 16 - 18 tahun sebanyak 389 jiwa dengan persentase 5%, 19 - 24
tahun sebanyak 451 jiwa dengan persentase 9%, 25 - 60 tahun sebanyak 2.166 jiwa

dengan persentase 48%, > 60 tahun sebanyak 400 jiwa dengan persentase i0%.

4.3. Kondisi Pertapian Di Keluraban Balang Tos

4.3.1. Luas Lahan Dan Penggunaannya

-----

sawah sekitar 2.932 Ha dan menyusul lahan tegalan (kebun) sekitar 2.415 Ha.
Untuk jenis lahan sawah terdiri dari lahan sawah berpengairan teknis seiuas 200
Ha, dan lahan sawah tadah hujan/pasang surut seluas 2.454 Ha.
4.3.2. Hortikuitura

Jenis tanaman hortikultura yang diusahakan di kelurahan Balang Toa Tahun
2019 antara lain bawang merah, terong dan cabe rawit. Produksi bawang merah
adalah sebanyak 4.421 ton dan terung sebanyak 1.981 ton. Untuk tanaman buah-
buahan di keiurahan balang toa yang diusahakan antara lain tanaman mangga,
jambu biji, jambu air, pepaya, nangka, dan pisang. Produksi tertinggi adalah
tanaman mangga sebanyak 5.975 kW. Jenis tanaman perkebunan rakvat yang
diusahakan di kelurahan balang toa tahun 2019 antara lain kelapa dalam, kelapa
hybrida, kapok, jambu mentee, dan siwalan/Lontara. Produksi tertinggi adalah

Kelapa Dalam sebesar 1.304,25 ton, tertinggi kedua adalah tanaman

LAY
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siwalan/L.ontara yang tercatat sebanyak 48, Z5 ton. Sedangkan yang terendah

produksinya adalah tanaman kapok yaitu hanya 13 ton

4.3.3. Peternakan

Jenis ternak besar dan kecil yang diusahakan di Kelurahan binamu tahun 2019
antara iain Sapi, Kerbau, Kuda, dan Kambing. Menurut jenisnya ternak terbesar
populasinya adalah kambing sebanyak 30.3322 ekor terbesar kedua kuda sebanyak
7.046 ekor, menyusul sapi sebanyak 609 ekor. Sedangkan temak Unggas adaiah

Itik sebanyak 29.791 ekor, itk manila 7.743 ekor.



5.1. Identitas Responden.

Karakteristik responden merupakan profil terhadap objek penelitian yang dapat
memberikan hasil penelitian mengenai bentuk partisipasi petani padi terhadap
pengembangan inovasi teknologi yang ada di lokasi penelitian guna untuk melihat
seberapa besar tingkat partisi terhadap inovasi teknologi pada usahatanipadi. Yang
dimana untuk mengetahui hal tersebut, maka responden dalam penelitian ini adalah
petani padi yang ada di desa balang toa kecamatan binamu kabupaten jeneponto
dengan jumlah responden sebanyak 25 orang yang mewakili dari tingkat populasi

petani padi yang ada di fokasi peneiitian.

5.1.1, ldentitas Responden Berdasarkan Umur
Proposi identitas responden berdasarkan umur mengambarkan tingkat
pengalaman dan kedewasaan responden berdasarkan tingkat pola fikir petani padi
vang ada di lokasi penelitian dapat dilihat pada tabel yang ada di bahwa
berdasarkan hasil evaluasi di iokasi penelitian.

Tabel 8. Identitas Responden Berdasarkan Umur.

No Umuor Jumlah ( Orang) Persentase (%)

1 30 33 1 5

2 34 B 8 F 25

3 38 41 9 40

4 42 46 4 15

5 47 50 1 5.00

o Si 54 2 il
Jumlah 25 100

Sumber: Doty primer seteluh dioloh 2021




Dari hasii tabei § tentang indentasi responden berdasarkan umur petani yang
ada di lokasi penelitian bisa diketahui pada umur 30 - 33 tahun jumiah petani yang
masuk pada golongan tersebut sebanyak | orang dengan tingkat persentase
sebanyak 5 % sedangkan untuk usia 34 — 37 tahun jumlah petani yang masuk
sebanyak 8 orang dengan tingkat persentase sebanyak 25 %. Untuk usia 3§ — 4i
tahun sebanyak 9 orang dengan tingkat persentase sebanyak 40 %. Untuk usia
42 — 46 tahun dengan jumiah petani yang masuk pada usia tersebut sebanyak 4
orang dengan tingkat persentase sebanyak 15 %. Untuk usia 47 — 50 tahun dengan
jumiah petani yang masuk pada usia tersebut sebanyak i orang dengan tingkat
persentase sebanyak 5 %. Untuk 51 — 54 dengan jumlah petani yang masuk pada
usia tersebut sebanyak 2 orang dengan tingkat persentase sebanyak 10 %.

Jadi untuk usia petani, pada usahatanipadi yang ada di kelurahan balang toa
kecamatan binamu memiiiki rata — rata usia petani berada pada 30 — 39 tahun
dengan tingkat persentase sebanyak 48% dan termasuk usia yang masih produktif
dalam hal berusahatanipadi seperti yang didefinisikan oleh badan pusat statistik
(BPS 2010), kelompok usia produktif adalah mereka yang berada dalam rentang
usia 15 sampai dengan 64 tahun berdasarkan data sensus penduduk tabun 2010,

5.1.2. Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Berdasarkan hasil evaluasi di lokasi penelitian mengena tingkat pendidikan

petani pada usahatanipadi yang dapat kita lihat pada tabei dibawah, adapun tingkat

pendidikan dari 25 responden yaitu sebagai berikut:
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Tabel 9. Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Di Keiurahan

Balang Toa Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto

No Pendidikan Jumliah Persentace {95)
1 SD 3 12
2 SLTP 4 Y
3 SLTA 18 72
Jumiah 25 itd

Sumber: Data primer setelah diolah 2021

usahatanipadi yang ada di Kelurahan Balang Toa Kecamatan Binamu Kabupaten
Jeneponto yang terdiri dari 3 kategori yaitu sebanyak 3 orang petani untuk tingkat
pendidikan SD dengan persentase sebanyak 12%, sedangkan 4 orang petani dengan
pendidikan SLTA sebanyak 18 orang petani dengan tingkat persentase sebanyak
72%. Jadi untuk tingkat pendidikan dari 25 responden teiah menempuh jenjang
pendidikan formal seperti yang ditemukan oleh, (Andy, 2012) Tingkat pendidikan
adalah suatu kondisi jenjang pendidikan yang dimiiiki oich sesorang melaiui
pendidikan formal yang dipakai oleh pemerintah serta disahkan oleh departemen

pendidikan.

5.1.2 ldentitas Responden Berdasarkan Jumlab Tanggungan Keluarga

Jumlah tanggungan berdasarkan hasil Evaluasi di lokasi penelitian, banyaknya

anggota keluarga yang dimiliki oleh petani padi yang ada di Kelurhan Balang Toa

Kecamatan Binamu Kabupaten jeneponto dapat diiihat pada tabei dibawah:




Tabel 10. identitas Responden Berdasarkan Tanggungan Keiuarga Di Keiurahan

Balang Toa Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto.

Nilai interval Frekuensi Persentase (%)

2 3 15 50

4 5 9 40

§ | 7 1 16
Jumliah 25 100

Sumber: Data primer seteiah dioiah 2021

Berdasarkan tabel diatas untuk tingkat identitas responden berdasarkan jumlah
tanggungan keluarga yang ada di Kelurahaan Balang Toa Kecamatan Binamu
Kabupaten Jeneponto dari 25 responden untuk jumlah tanggungan keluarga 2 -3
sebanyak 15 petani dengan tingkat persentase sebanyak 50%, untuk jumiah
tanggungan kelaurga 4 — 5 sebanyak 9 petani dengan tingkat persentase sebanyak
40% dan untuk 6 — 7 sebanyak | petani dengan tingkat persentase sebanyak 10 %e.
Jumlah tanggungan keluarga yang besar scharusnya memberikan pengaruh
terhadap keperiuan atau kebutuhan di dalam keiuarga seperti yang dikemukan oleh
(Ginting, 2002) Banyaknya jumlah tanggungan keluarga akan mendorong petani
untuk melakukan banyak kegiatan / aktivitas terutama dalam upaya mencari dan

menambah pendapatan keluarga.

5.2. Tingkat Pengembangan Inovasi Teknologi

Fengembangan secara umum berarii poia pertumbuhan, perubahan secara
perlahan (evolution) dan perubahan secara bertahap. Menurut Prayitno datam Ilyas
(2001), teknologi adaiah seluruh perangkat ide, metode, teknik benda-benda
material yang digunakan dalam waktu dan tempat tertentu untuk memenuhi

kebutuhan manusia. Menurut (Everett M. Rogers, 2013) inovasi merupakan sebuah
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ide, gagasan, objek, dan praktik yang dilandasi dan diterima sebagai suatu hai vang

baru oleh seseorang atau pun kelompok tertentu untuk diaplikasikan atau pun

diadopsi.

Jadi tingkat pengemban inovasi teknclogi merupakan kedudukan atau gagasan,

ide, objek dan praktik yang diterima sebagai suatu hal yang baru oleh petani yang

melakukan perubahan secara perlahan. Tingkat pengembangan inovasi teknologi

pada usahatanipadi di Kelurahan Baiang Toa Kecamatan Binamnu berdasarkan hasil

wawancara dengan petani dapat dilihat pada tabel dibawah dengan berdasarkan

Jjawaban petani dari pertanyaan vang diberikan.

Tabel 11. Tingkat Pengembangan Inovasi Teknologi Pada Usahatanipadi.

Total
No Pernyataan / Pertanyaan " Kategori
skor
Selama Bapak / Ibu berusahatanipernah metihat
1 5,00 | Sangat Baik
trakior atau menggunakan irakior.
Daiam berusahataniBapak / Tbu sudah mendapatkan )
2 y ] . 3,2 Cukup Baik
hasil dari pengguna benih unggul
Dalam berusahataniBapak/Ibu pernah hadir dalam ¢
3 2,8 | Tidak Baik
pelaksana tata cara penggunaan teknologi modern
Dalam berusahataniBapak / Ibu menggunakan sistem
4 2,00 | Tidak Baik
tanaman jajar lcbowo dalam berusaha tani
Apakah Bapak / lou pernah menggunakan media
5 | sosial, komunikasi guna mendapatkan info tentang | 3,1 | Cukup Baik
| usahaianipadi yang iebih baik.
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Dalam berusahatanimasih menggunakan benih dari

¢ | hasil panen guna untuk menghemat biaya yang ! 4,4 Batk
digunakan
Dalam  berusahatanimasih  menggunakan  aiat .

7 ) 4,0 Baik
tradisonal untuk pengolahan lahan
Penggunaan mesin pompa air berbahan bakar tabung

8 | gas mampu menghemat biaya dalam berusahatanidi | 3.8 | Cukup baik
bandikan menggunakan bahan bakar bensin
Dalam penggunaan mesin perontok padi dalam

9 & usahatanimampus memberikan langka wakiu yang ! 49 Baik
relatif singkat pada saat panen

g Dalam berusahaianipadi organik sangai diminaii oleh L4 Sangai
konsumen . Tidak Baik

Nilai rata — rata skor 3,46 Baik

Sumber: data Primer setelah diolah 2021

Berdasarkan hasil dari penelitian di Kelurahan Balang Toa Kecamatan Binamu

Kabupaten Jeneponto untuk tingkat pengembangan inovasi teknologi berdasarkan

hasil wawancara dengan petani sebanyak 25 responden dapat di tarik penjelasan

berdasarkan pada tabel diatas;

i.

Untuk pernyataan nomor |1 Berada pada kategori sangat baik dengan tingkat

skor rata 5.00, Dimana pada pertanyaan tingkat inovasi yang pertama petani

memuiai melihat traktor atau menggunakan traktor. Petani yang ada di

Kelurahan Balang Toa mulai menggunakan traktor pada tahun 2009 sampai

sekarang.




wn

Hasil daril penggunaan benih unggui berada pada kategori cukup baik dengan
tingkat skor rata-rata 3, 2. Dimana petani di lokasi penelitian telah
menggunakan benih unggui di daiam berusaha tani, sedangkan untuk hasii
panen yang diberikan bisa dikatakan sudah cukup maksimal bagi petani karena
di bandingkan menggunakan benih dari hasii panen sebelumnya.

Untuk pelaksana tata Cara penggunaan teknologi terbaru atau teknotogi
modern berada pada kategori tidak baik dengan tingkat skor rata — rata 2, 8.
Dari hasil wawancara dengan petani hanya beberapa petani yang pernah hadir
dalam pelaksana tata cara penggunaan teknologi modem. karena peiatihan
tersebut harus keluar daerah jika ingin ikut serta di dalam pelatihan tersebut
Untuk penggunaan sistem tanaman jajar iegowo berada pada kategori tidak
baik dengan tingkat skor rata- rata sebanyak 2, 0. Kama petani di dalam proses
berusahatanipadi iebih banyak menggunakan sistem tanam tabur dan sistem
tanam secara acak.

Dalam penggunaan media sosial, komunikasi berada pada kategori cukup baik
dengan tingkat persentase sebanyak 3. 1. Berdasarkan hasit wawancara dengan
petani mereka selalu menggunakan media sosial. media oniine guna
mendapatkan tambahan ilmu dalam berusahatanipadi baik dari segi budidaya,
teknologi dan pemecahan suatu masalah didaiami proses usahatanipadi.
Untuk kategori penggunaan benih hasil panen berada pada kategori baik
dengan tingkat skor sebanyak 4, 4. Dimana petani yang ada di iokasi penelitian
menggunakan benih dari hasil panen karena untuk penggunaan benih unggul

yang bersertifikat yang dibeli maupun dari pemerintah.
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Untuk penggunaan aiat tradisonal berada pada kategori baik dengan tingkat
skor sebanyak 4, 0. Dari hasil evaluasi dan wawancara di lokasi penelitian
petani masih menggunakan aiat tradisonal seperti cangkuli, arit, spryer dan taju
masih dominan digunakan dalam berusahatanipadi.

8. Untuk penggunaan mesin pompa air berbahan bakar tabung gas berada pada
kategori cukup baik dengan tingkat skor sebanyak 3, 8. Karena dari hasil
evaluasi dan wawancara di lokasi dari 25 responden ada beberapa petani vang
menggunakan mesin pompa air menggunakan tabung gas karena menurut
petani penggunaan tabung gas jauh lebih irt dibandingkan menggunakan
bahan bakar bensin sehingga petani lebih memilih menggunakan tabung gas
ketimbang menggunakan bahan bakar bensin.

9. Untuk menggunakan mesin perontok padi berada pada kategori cukup baik
dengan tingkat skor sebanyak 4, 9 dari hasil wawancara dengan petani dimana
penggunaan mesin perontok padi sering digunakan oleh petani karena prose
panen yvang diberikan sangat efek dalam hal waktu yang bisanya dalam proses
panen menggunakan alat tradisonal memerlukan waktu yang relatif sangat
iama.

10. Dari hasil evaluasi dan wawancara untuk usahatanipadi secara organik berada

pada kategori sangat tidak baik dengan tingkat skor sebanyak i, 4 karena dari

hasil evaluasi dan wawancara dengan petani, menurut petani dalam

berusahatanipadi beium pernah berusahatanipada dengan sistem pola organik.

Untuk nila rata — rata dari tiap jawaban responden diperoleh kategori baik

dengan tingkat perseniase skor sebanyak 3, 46 Untuk Tingkat Pengembagan
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4. Unwik partisipasi petani terhadap evaiuasi hasii berada pada kategori cukup
baik dengan tingkat persentase skor sebanyak 3, 25. Dimana petani dalam
menggunakan teknologi modern sangat terbantu baik daiam hai efisiensi
waktu yang relatif pendek mulai dari pembibitan sampai dengan pasca
panen dan sekarang para petani iebih sering menegunkan teknologi seperti
penggunaan mesin alat tanaman modern , traktor, pompa racun dan mesin
dross mobii. Sedangkan jika petani menggunakan atat dross modern seperti
dross mobil petani hanya memerlukan waktu paling tidak 3 sampai 4 jam
untuk melakukan panen.

Partisipasi petani terhadap pengembangan inovasi teknologi pada
keseluruhan, tingkat partisipasi diperoieh rata — rata skor sebanyak 3,16, dari 25
responden termasuk dalam kategori kelompok cukup baik. dalam hal pengambilan
manfaat untuk pengunaan waktu dan biaya sedangkan un tuk evaluasi hasil petani

biasanya melihat teknologi yang digunakan sepeti pengunaan benih unggul yang

memberikan hasil yang iebih baik atau tidak.
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VI KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpuian
Berdasarkan hasil pembahasan dalam penelitian ini dapat di simpulan sebagai
berikut;

1. Penerapan teknologi dapat dilihat pada usahatanipadi terdiri dari penggunaan
benih unggul, penggunaan traktor, spryer, pompa air, dross (mesin perontok)
padi. Penggunaan teknologi tersebut dikategorikan baik dengan tingkat skor
rata — rata 3,46

2. Tingkat partisipasi petani dalam pengembangan inovasi teknologi berada pada
kategori cukup baik dengan tingkat skor rata — rata 3, 16 terdiri dani
pengambilan keputusan, pelaksanaan, manfaat dan evaluasi hasil.

5.2. Saran
Adapun saran yang bisa diberikan oleh penulis sebagai berikut:

1. Perlunya peran aktif aparat pemerintah baik itu kepala dinas, penyuiuh
agar dalam hal pengembangan inovasi teknologi bisa diterapkan
sepenuhnya oieh para petani agar para petani bisa mengadopsi lebih cepat
teknologi baru agar penerapan teknologi bisa lebih efektif dan efisien lagi

2. Semoga kedipannya peneiitian tentang partisipasi petani terhadap
pengembangan inovasi teknologi bisa dikaji lebih mendalam lagi guna
membantu pemerintah dalam hal penerapan teknologi yang tepat dan

berguna datam usahatanipadi.
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